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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikenal dengan istilah 
Classroom Action Research (CAR). Subjek penelitian yaitu peneliti yang berada di dalam 
kelas yang berperan sebagai guru atau observer dan siswa kelas VB SD Bintang Kejora 
Ciputat. Kelas VB berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan empat pertemuan. Siklus 
pertama dan kedua terbagi dalam dua pertemuan yaitu pertemuan pertama dengan tujuan 
memprediksi isi wacana dan pertemuan kedua dengan tujuan menjawab pertanyaan bacaan 
dan menuliskan garis besar isi wacana. Siklus pertama dan kedua berpedoman pada penilaian 
portofolio. Penilaian portofolio memiliki tujuan yaitu siswa tidak hanya menilai diri sendiri 
tetapi siswa juga mendapatkan masukan dari teman dan guru. Setelah siswa menerima 
masukan dari teman dan guru, siswa dapat mengetahui kelebihan dan kelemahannya sehingga 
siswa dapat memperbaiki hasil pekerjaanya. Pada pertemuan pertama di siklus pertama dan 
kedua, siswa diminta menuliskan komentar atas hasil prediksi siswa terhadap isi wacana 
sedangkan pada pertemuan kedua di siklus pertama dan kedua, siswa diminta memberikan 
penilaian terhadap hasil jawaban pertanyaan bacaan dan garis besar isi wacana berdasarkan 
kriteria pedoman penilaian portofolio. 
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PENDAHULUAN 
Bagi sebagian siswa, memahami teks bacaan bisa merupakan hal yang sulit. 
Kesulitan pemahaman dalam suatu bacaan tidak hanya disebabkan oleh rumitnya suatu 
ide, tetapi juga dapat disebabkan karena kurang siapnya siswa membaca atau menerima 
materi pembelajaran membaca itu sendiri. 
Peneliti melakukan observasi awal atau prasiklus pada siswa kelas VB SD Bintang 
Kejora Ciputat. Tujuan observasi awal atau pra siklus adalah untuk melihat kemampuan 
siswa dalam membaca pemahaman. Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 
ditemukan bahwa siswa kurang memahami isi bacaan dengan baik yaitu siswa seringkali 
mengalami kesalahan dalam menuliskan nama tokoh, latar tempat peristiwa, karakter/sifat 
tokoh, dalam menuliskan amanat atau pesan dari isi bacaan kurang jelas dan menuliskan 
garis besar isi bacaan kurang lengkap isi bacaan. Pengamatan peneliti selama ini, siswa 
hanya menyalin saja tanpa memahami isi bacaan dengan baik sehingga hasil yang di 
dapatkan ialah siswa tidak dapat menceritakan kembali isi wacana dengan baik dan benar. 
Dengan penerapan penilaian portofolio siswa akan sangat terbantu dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
Peneliti dapat menyimpulkan permasalahan yang dialami siswa dalam membaca 
pemahaman yaitu siswa kurang memahami isi bacaan dengan baik sehingga siswa belum 
dapat menuliskan garis besar isi bacaan dengan baik dan siswa belum menuliskan dengan 
lengkap jawaban dari pertanyaan bacaan. Peneliti memutuskan untuk melakukan 
penerapan penilaian portofolio pada mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya membaca 
pemahaman. Tindakan yang akan dilakukan oleh peneliti dengan portofolio ialah siswa 
akan membaca gambar dan memprediksi isi wacana berdasarkan gambar, siswa pun 
menjawab pertanyaan dari gambar, dan siswa diminta untuk menceritakan kembali isi 
wacana. 
Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin memberikan suatu sistem pembelajaran 
yang berbeda kepada siswa dalam hal membaca pemahaman yaitu sistem penilaian 
portofolio. Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan siswa untuk 
menunjukkan perubahan diri siswa sejak awal sampai akhir dalam satu periode tertentu. 
Oleh karena itu, peneliti akan menerapkan penilaian portofolio pada pembelajaran bahasa 
Indonesia sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VB 
SD Bintang Kejora. 
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KAJIAN TEORETIS 
Pengertian Penilaian 
Menurut Surapranata dan Hatta (2004:3), penilaian dalam proses pembelajaran antara lain 
sebagai kegiatan menghimpun fakta-fakta dan dokumen belajar peserta didik yang dapat 
dipercaya untuk melakukan perbaikan program, apabila kegiatan penilaian tersebut terjadi 
sebagai bagian dari program pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, penilaian berfungsi 
membantu guru untuk merencanakan kurikulum dan pengajaran di dalam program belajar 
mengajar, maka kegiatan penilaian membutuhkan informasi bervariasi dari setiap individu 
dan atau kelompok peserta didik serta guru. Guru dapat melakukan penilaian dengan cara 
mengumpulkan catatan yang diperoleh melalui pertemuan, observasi, portofolio, proyek, 
produk, ujian, serta data hasil interview dan survei. 
Penilaian juga merupakan proses menyimpulkan dan menafsirkan fakta-fakta dan 
membuat pertimbangan dasar yang profesional untuk mengambil kebijakan pada sekumpulan 
informasi, yaitu tentang peserta didik.  
 
Pengertian Portofolio 
Menurut Widaryanto dan Safari (2008:34), portofolio adalah alat penilaian yang berupa 
kumpulan dokumen dan hasil karya beserta catatan perkembangan belajar siswa yang disusun 
secara sistematis, yang bertujuan untuk mendukung belajar tuntas. Hasil karya yang 
dimasukkan ke dalam bundel portofolio dipilih yang benar-benar dapat menjadi bukti 
pencapaian suatu kompetensi. Setiap hasil karya dicatat dalam jurnal atau sebuah format dan 
ada catatan guru yang menunjukkan tingkat perkembangan sesuai dengan aspek yang 
diamati. 
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Portofolio digunakan oleh peserta didik untuk mengumpulkan semua dokumen yang 
berkaitan dengan ilmu pengetahuan yang dipelajari di sekolah. 
Menurut Widaryanto dan Safari (2010:34) portofolio adalah salah satu metode yang 
digunakan untuk membantu guru untuk mengoleksi dan mencatat hasil karya yang 
menunjukkan prestasi hasil belajar siswa.  
 Jenis Portofolio 
1) Portofolio Kerja 
Portofolio kerja adalah usaha mandiri yang telah dilakukan siswa, atau usaha 
bersama dari kelompok siswa. Hal-hal yang harus dilakukan siswa dan dinilai dalam 
penilaian portofolio antara lain berupa draft, pekerjaan yang belum selesai, atau 
pekerjaan terbaik/kerja bisa dilakukan siswa. 
Hasil kerja siswa dalam penilaian portofolio jenis ini digunakan dalam diskusi antara 
siswa dan guru. Ini akan membuat guru mengetahui kemajuan siswa, dan 
memungkinkan guru menolong siswa untuk mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, 
serta kelayakan dalam merancang dan meningkatkan pengajaran. 
2) Portofolio Dokumentasi 
Portofolio dokumentasi adalah koleksi dari sekumpulan hasil kerja siswa selama 
kurun waktu tertentu. Portofolio dokumentasi tidak hanya berisi hasil kerja siswa, tetapi 
semua proses yang digunakan oleh siswa untuk menghasilkan karya tertentu.  
3) Portofolio Penampilan 
Portofolio penampilan digunakan untuk memilih hal-hal yang paling baik yang 
menunjukkan bahan/pekerjaan terbaik yang dihasilkan oleh siswa. 
Pengertian Penilaian Portofolio 
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Penilaian portofolio merupakan proses penilaian yang berlangsung dua arah antara guru 
dan peserta didik maupun antara peserta didik maupun antara peserta didik dengan peserta 
didik lainnya yang harus dibina secara sinergis. Penilaian portofolio berfokus pada proses 
belajar mengajar yang dapat memberikan informasi tentang kelebihan dan kekurangan siswa. 
Portofolio dapat menggambarkan perkembangan berkelanjutan siswa untuk menunjukkan 
perubahan diri siswa awal sampai akhir dalam satu periode tertentu. Portofolio dapat 
memberi kesempatan kepada siswa dan guru untuk menelaah kesesuaian pekerjaan dengan 
tujuan pembelajaran. Portofolio mampu merefleksikan perubahan penting dalam proses 
kemampuan intelektual siswa dari waktu ke waktu. 
Dalam penilaian portofolio siswa memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk menilai 
diri sendiri dari waktu ke waktu.  
Menurut Surapranata (2010:2) teknik penilaian portofolio, yaitu (1) pengumpulan, (2) 
pemilihan, dan (3) penetapan dari suatu tugas. 
Komponen penilaian portofolio, meliputi: catatan guru, hasil pekerjaan siswa, dan profil 
perkembangan siswa. (Widaryanto dan Safari, 2010:34). Hal yang perlu diperhatikan dalam 
menerapkan penilaian portofolio antara lain: 
a. Memperhatikan perkembangan pemahaman siswa pada periode tertentu 
b. Menunjukkan suatu pemahaman dari banyak konsep dan topik yang diberikan 
c. Mendemonstrasikan perbedaan bakat 
d. Mendemonstrasikan kemampuan untuk menunjukkan pekerjaan yang original 
e. Mendemonstrasikan kegiatan selama periode waktu tertentu dan merangkum arti dari 
kegiatan tersebut 
f. Mendemostrasikan kemampuan menampilkan dalam suatu variasi konteks tempat tertentu 
g. Mendemonstrasikan kemampuan untuk mengintegrasikan teori dan praktek 
h. Merefleksikan nilai-nilai individu, pandangan dunia baru atau orientasi filosofi 
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Tujuan Portofolio 
Dalam penilaian di kelas, portofolio dapat digunakan untuk mencapai beberapa tujuan, 
antara lain: 
a. Mengetahui perkembangan yang dialami siswa. 
b. Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung. 
c. Memberi perhatian pada prestasi kerja siswa yang terbaik. 
d. Merefleksikan kesanggupan mengambil resiko dan melakukan eksperimentasi. 
e. Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. 
f. Bertukar informasi dengan orangtua/wali siswa dan guru lain. 
g. Membina dan mempercepat pertumbuhan konsep diri positif siswa. 
h. Meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri. 
i. Membantu siswa dalam merumuskan tujuan. 
Pengertian Kemampuan 
Istilah kemampuan berpadanan dengan kata competence (bahasa Inggris) yang berarti 
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Menurut Munandar (dalam Suyatno, 2011:62) 
kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan 
latihan. Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan (performance) yang dilakukan pada 
saat sekarang. Artinya, kemampuan dasar yang dibawa sejak lahir dan dapat pula kemampuan 
yang dihasilkan oleh proses belajar atau latihan. 
Pengertian Membaca 
Menurut Tarigan (2008:7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses 
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penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding), berlainan dengan 
berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding). 
Adler dan Doren (2009:5) membaca merupakan sebuah aktivitas, karenanya semua 
kegiatan membaca harus aktif, sampai tingkat tertentu. 
Menurut Harjasujana dan Damaianti (dalam Suyatno, 2011:27) menyatakan bahwa 
membaca merupakan suatu aktivitas komunikatif, yang di dalamnya terdapat hubungan 
timbal-balik antara pembaca dan penulis. Adapun hal-hal yang berhubungan dengan 
kemampuan membaca adalah (1) intelegensi, (2) usia mental, (3) kelamin, (4) tingkat 
sosioekonomi, (5) bahasa, (6) ras, (7) kepribadian, (8) sikap, (9) pertumbuhan fisik, (10) 
keterampilan persepsi, dan (11) kesempatan membaca. 
Menurut Adler dan Doren (2009:5) menyatakan membaca merupakan sebuah aktivitas, 
karenanya semua kegiatan membaca harus aktif, sampai tingkat tertentu. 
Menurut Ahmad Listiyanto (2010:14) membaca merupakan aktivitas pencarian informasi 
melalui lambang-lambang tertulis. Membaca adalah suatu proses menalar (reading is 
reasoning). Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang 
ditulis. Membaca melibatkan pengenalan simbol yang menyusun sebuah bahasa. 
Menurut Nuttall (dalam Suyatno, 2011:27) menjelaskan bahwa makna yang terdapat 
dalam suatu bacaan tidaklah terpahami begitu saja ke dalam pemahaman seseorang. Makna 
tersebut didapat dengan mengarahkan segala daya secara aktif untuk mendapatkan makna 
tersebut. 
Tujuan Membaca 
Menurut Tarigan (2008:9), tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta 
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Adapun tujuan pemahaman 
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bacaan adalah memahami: (1) standar-standar atau norma-norma kesusastraan, (2) resensi 
kritis, (3) drama tulis, dan (4) pola-pola fiksi. 
Menurut Grellet (dalam Suyatno, 2011:28), tujuan membaca adalah untuk mendapatkan 
informasi, membaca untuk pemahaman, membaca untuk mengerti atau memahami isi pesan 
yang terkandung dalam bacaan, membaca untuk kesenangan, dan membaca untuk membuat 
sesuatu dengan informasi yang diperoleh. 
Menurut Nababan (dalam Suyatno, 2011:29) tujuan membaca adalah (1) untuk 
memperoleh keterangan atau informasi baru (pemahaman isi/pesan), (2) untuk belajar teknik 
(keterampilan membaca), (3) untuk belajar bahasa, yaitu untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang bahasa dan kemampuan dalam menggunakan bahasa itu. 
Menurut Rahim Farida (2009:11-12) tujuan membaca mencakup: kesenangan, 
menyempurnakan membaca nyaring, menggunakan strategi tertentu, memperbaharui 
pengetahuannya tentang suatu topik, mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahuinya, memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, mengkonfirmasikan 
atau menolak prediksi, menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktur teks, dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Aspek-Aspek Membaca 
Menurut Tarigan (2008:12-13), terdapat dua aspek penting dalam membaca, yaitu:  
1) Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap berada pada 
urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini mencakup: 
a) Pengenalan bentuk huruf; 
b) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grafem, kata, frase, pola klausa, kalimat, dan 
lain-lain); 
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c) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan 
bahan tertulis atau “to bark at print”; 
d) Kecepatan membaca ke taraf lambat. 
2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat dianggap 
berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini mencakup: 
a) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); 
b) Memahami signifikansi atau makna (a.l. maksud dan tujuan pengarang, 
relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca); 
c) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk); 
d) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan. 
Teknik Pengajaran Membaca 
1) Lihat dan Baca 
Model bacaan yang dilihat oleh siswa disusun dengan teliti oleh guru. Isi model ini 
dapat berupa fonem, kata, kalimat, kata-kata mutiara, ungkapan, semboyan, dan puisi-
puisi pendek. 
2) Menyusun Kalimat 
Melalui kegiatan membaca siswa dapat belajar menyusun kalimat. Teknik pengajaran 
membaca melalui penyusunan kalimat melibatkan keterampilan membaca dan menulis. 
Ada tiga cara, yaitu: melengkapi kalimat, memperluas kalimat, dan subsitusi. 
3) Menyempurnakan Paragraf 
Suatu paragraf yang telah disusun oleh guru, dihilangkan sebuah kata pada setiap 
kalimat. Paragraf ini kemudian diberikan kepada siswa untuk dibaca. Kemudian siswa 
mengisi kotak kosong dengan kata yang tepat. 
4) Mencari Kalimat Topik 
Memahami arti kalimat topik dan kalimat pengembang. 
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5) Menceritakan Kembali 
Bukti bahwa siswa telah memahami isi bacaan ialah apabila yang bersangkutan dapat 
menceritakan isi bacaan itu kembali. Untuk sampai pada tujuan tersebut maka pembaca 
harus dapat memilih dan menetapkan kata kunci, kalimat topik, struktur bacaan dalam 
bentuk skema dan menjawab pertanyaan siapa, apa, dimana, bilamana, mengapa, dan 
bagaimana. 
6) Parafrase  
Guru mempersiapkan bahan bacaan puisi. Bila perlu guru menerangkan makna kata 
atau larik-larik puisi yang dianggap sukar. Setelah itu, siswa membaca kembali isi puisi itu 
dengan teliti lalu mengeskpresikan isinya dengan kata-kata sendiri. 
7) Melanjutkan Cerita 
Guru menyusun atau memilih suatu cerita yang cocok bagi siswa. Cerita itu dihilangkan 
sebagaian. Bagian yang dihilangkan boleh permulaan cerita atau akhir cerita. Cerita yang 
sebagian itu diberikan kepada siswa untuk dibaca. Setelah siswa membaca cerita yang 
sebagian itu mereka ditugaskan melengkapi cerita. Cerita siswa kemudian mendiskusikan 
tentang kecocokan atau ketidakcocokan kedua cerita itu. 
8) Mempraktikkan Petunjuk 
Membaca petunjuk sering sekali kita praktekkan dalam hidup sehari-hari seperti minum 
obat selalu ada petunjuk cara meminumnya. 
9) Baca dan Terka 
Kecermatan membaca dan menangkap isi dalam baca dan terka sangat diperlukan. 
Tidak hanya isi yang tersurat kadang-kadang pun isi tersirat. Benda yang tersirat tidak 
pernah disebutkan namanya secara eksplisit. Karena itu diperlukan kejelian dan ketajaman 
pemahaman. 
10) Membaca Sekilas (Skimming) 
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Membaca sekilas dilakukan untuk memperoleh kesan umum dari sesuatu bacaan. Bila 
yang dibaca daftar isi maka perhatian pembaca hanya kepada butir-butir yang 
dibicarakan. Bila yang dibaca bab suatu buku maka perhatian pembaca hanya kepada 
judul bab dan anak-anak judulnya untuk mendapatkan gambaran umum. Dalam 
membaca sekilas terkandung makna mencari inti, sari bahan bacaan. 
 
11) Membaca Sepintas (Scanning) 
Membaca sepintas dilakukan untuk menemukan suatu informasi secara tepat. 
Informasinya sudah ditentukan sebelumnya. Membaca sepintas walaupun cepat harus 
teliti dan penuh kesiapan menangkap informasi. Robert Korlin menyarankan dua tahap 
dalam pelaksanaan membaca sekilas (Tarigan, 2008:33-35). 
12) SQ3R 
Salah satu teknik pengajaran membaca yang digunakan dalam kelas tinggi ialah 
metode telaah tugas atau SQ3R. Teknik atau metode SQ3R ini merupakan gabungan dari 
beberapa teknik pengajaran membaca yang sudah kita pelajari. Sesuai dengan jumlah 
butir yang ada pada SQ3R itu maka melangkah langkah pelaksanaan metode ini pun 
terbagi atas lima tahap, yakni: survei, susunan pertanyaaan, baca, ceritakan kembali, dan 
kaji ulang. 
13)  Individualize Instruction 
Pengajaran membaca dengan metode atau teknik Individulalize Instruction menantang 
siswa aktif, kreatif dan memecahkan persoalan sendiri. Siswa harus mempunyai motivasi 
membaca yang tinggi. Siswa harus dapat memilih bahan bacaan yang tepat. Siswa harus 
mencari makna kosakata yang sulit. Siswa harus membaca dengan kecepatan 
membacanya sendiri. 
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Pengertian Pemahaman 
Menurut Clark dan Clark (dalam Suyatno, 2011:35) menyebutkan bahwa pemahaman 
adalah kemampuan menginterpretasi atau pembentukan pengertian dalam memahami suatu 
bacaan.  
Mackey (dalam Suyatno, 2011:35) menjelaskan bahwa pemahaman terdiri atas penafsiran 
(interpretation) dan harapan (expectation). Penafsiran terhadap sesuatu yang diperoleh dari 
tulisan yang dibaca, dan harapan untuk menemukan dan menggunakan hal-hal yang 
ditemukan dalam bacaan tersebut. Untuk memahami bacaan, pembaca harus benar-benart 
menguasai bentuk-bentuk bahasa tulis secara benar dan tepat.  
Pengertian Membaca Pemahaman 
Lado (dalam Suyatno, 2011:35-36) menjelaskan bahwa pemahaman bacaan adalah 
aktivitas pemahaman arti dalam suatu bahasa melalui tulisan atau bacaan. Dengan kata lain, 
Lado lebih menekankan kepada dua hal, yaitu (1) bahasa dan (2) simbol grafis. Hanya orang 
yang telah menguasai bahasa dan simbol grafis yang dapat melakukan pemahaman bacaan 
sebab informasi tersebut disajikan oleh penulis melalui tulisan atau bacaan. 
Goodman (dalam Suyatno, 2011:36) mengemukakan bahwa pemahaman bacaan 
merupakan rekonstruksi pesan yang terdapat dalam teks. Menurutnya, rekonstruksi itu 
berlapis dan interaktif; selain itu, rekonstruksi adalah proses pembentukan serta pengujian 
hipotesis. Pesan digali melalui lapisan-lapisan makna yang terdapat dalam teks tersebut. Oleh 
sebab itu, pembaca membuat dan menguji hipotesis dari bacaannya. Hasil dari pengujian 
hipotesis tersebut dapat dipakai sebagai dasar untuk menarik inferensi bagi pembaca 
mengenai pesan yang dimaksud dan yang ingin disampaikan oleh penulis. 
Pemahaman bacaan menurut Harjasujana meliputi pemahaman kalimat-kalimat. 
Pemahaman tentang kalimat-kalimat itu meliputi pula kemampuan menggunkan teori tentang 
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hubungan-hubungan struktural antarkalimat. Pengetahuan tentang hubungan struktural itu 
berguna bagi proses pemahaman kalimat, sebab kalimat bukanlah untaian kata-kata saja 
melainkan untaian kata yang saling berkaitan mengikuti cara-cara yang spesifik. 
Menurut Barret (dalam Suyatno, 2011:38) pada dasarnya tingkat pemahaman seseorang 
terhadap bacaan dapat diklafikasikan atas beberapa tingkat, yakni: 
 
 
 
1. Pemahaman Literal 
Pemahaman literal adalah pemahaman yang membutuhkan ingatan mengenai gagasan-
gagasan, informasi, kejadian-kejadian yang menyatakan secara jelas pada bacaan. 
2. Pemahaman Inferensial 
Pemahamn inferensial adalah pemahaman yang ditujukan ketika pembaca 
menggunakan sintesis pada isi lateral tersebut pada suatu seleksi, penegtahuan 
personalnya, intuisi, dan imajinasinya sebagai suatu dasar untuk penghubung-penghubung 
hipotesis. Pada pemahaman inferensial ini, pernyataan-pernyataan imajinasi memerlukan 
pemikiran. 
3. Pemahaman Evaluasi 
Pemahaman evaluasi yaitu pemahaman yang ditujukan ketika pembaca menilai isi 
bacaan.  
Menurut Smith (dalam Suyatno, 2011:44) kemampuan membaca pemahaman bacaan 
siswa menyangkut hal-hal berikut: 
A. Pemahaman Literal 
a) Mengerti kata 
b) Mengerti kalimat 
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c) Mengerti organisasi rangkaian kata dalam bacaan 
d) Mengetahui tanda-tanda 
e) Mengerti informasi dalam bacaan  
f) Mengikuti aturan-aturan dalam bacaan 
g) Dapat mendeskripsikan prosedur dan proses kata-kata dalam bacaan 
h) Dapat mengingat isi khusus untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 
dibacanya 
 
B. Pemahaman Inferensial 
a) Mengidentifikasi gagasan-gagasan pokok 
b) Mengidentifikasi organisasi paragraf 
c) Membuat bandingan atau perbedaan 
d) Mengingat secara nyata hubungan sebab akibat 
e) Memahami hubungan hirarki 
f) Penyeleksian kesimpulan 
g) Penyimpulan konsep-konsep 
h) Menanggapi pertanyaan dalam teks 
i) Membedakan kerelevanan dan ketidakrelevan informasi 
j) Menilai pertanyaan-pertanyaan pendukung 
k) Membedakan informasi objektif dan subjektif 
l) Menilai keontentikan, kelengkapan, dan kelogisan informasi 
m) Mengingat elemen-elemen pada gaya dan nada 
n) Mencari asal bahasa figuratif dan simbolik 
o) Mengingat pandangan pengarang dan tujuannya, dan mendeteksi kebiasaan 
pengarang 
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p) Memprediksi hasil dan pemecahan 
q) Membandingkan bahan dari teks lain. 
Perumusan Hipotesis 
“Jika penilaian portofolio diimplementasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VB SD Bintang Kejora 
Ciputat.” 
 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian yaitu peneliti yang berada di dalam kelas yang berperan sebagai guru 
atau observer dan siswa kelas VB SD Bintang Kejora Ciputat. Kelas VB berjumlah 29 siswa 
yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 
Penelitian dilaksanakan di SD Bintang Kejora Ciputat. Namun waktu penelitian dilakukan 
pada bulan Januari sampai dengan bulan Juli 2012. Di awali dengan seminar proposal pada 
bulan Januari 2012 dan revisi proposal bab I, II, dan III pada bulan Maret sampai Mei. 
Prasiklus dilakukan pada Rabu, 29 Februari 2012. Siklus I Pertemuan I dilaksanakan pada 
Rabu, 18 April 2012. Siklus I Pertemuan II dilaksanakan pada Rabu, 25 April 2012. Siklus II 
Pertemuan I dilaksanakan pada Jumat, 27 April 2012. Dan siklus II pertemuan II 
dilaksanakan pada Rabu, 2 Mei 2012. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan 
empat pertemuan. 
Definisi operasional sebagai berikut. (a) Penilaian portofolio merupakan proses penilaian 
yang berlangsung dua arah antara guru dan peserta didik maupun antara peserta didik dengan 
peserta didik lainnya yang harus dibina secara sinergis. Jenis portofolio yang digunakan ialah 
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portofolio kerja karena hasil kerja siswa dalam penilaian portofolio jenis ini digunakan dalam 
diskusi antara siswa dan guru. Ini akan membuat guru mengetahui kemajuan siswa dan 
memungkinkan guru menolong siswa untuk mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, serta 
kelayakan dalam merancang dan meningkatkan pengajaran. (b) Kemampuan membaca 
pemahaman adalah kecepatan membaca dan pemahaman isi secara keseluruhan. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dikenal dengan istilah 
Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas merupakan suatu rangkaian 
langkah-langkah (a spiral of steps). Langkah-langkah tersebut menurut Menurut Kemmis dan 
Mc.Taggart (dalam Aunurrahman, 2010:3-6), digambarkan sebagai suatu proses yang 
dinamis, meliputi empat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan empat kali pertemuan. Masing-
masing pertemuan dilakukan selama 2x35 menit. Siklus pertama pertemuan pertama dan 
siklus kedua pertemuan pertama, siswa hanya diminta untuk memprediksikan isi wacana 
berdasarkan gambar yang ada di dalam LKS. Siklus pertama pertemuan kedua dan siklus 
kedua pertemuan kedua, siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
wacana yang sama dan juga menuliskan kembali isi wacana tersebut tanpa melihat teks. 
Teknik Pengumpulan data meliputi observasi, tes berupa Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
dokumentasi. Teknik analisis data kuantitatif diperoleh dari hasil tes pemahaman dengan 
sistem kriteria penilaian portofolio melalui siklus pertama dan siklus kedua. Sedangkan, 
teknik analisis data kualitatif berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran 
tentang perkembangan siswa dalam membaca pemahaman berdasarkan kriteria penilaian 
portofolio melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti meliputi nama tokoh, tempat 
peristiwa, karakter tokoh, amanat dan isi wacana. 
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Kriteria penilaian portofolio yang diberikan adalah tepat dan benar bernilai 3, hampir 
secara tepat bernilai 2, setengah bernilai 1, dan sedikit bernilai 0. 
 
 
 
 
 
DESKRIPSI DATA DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melakukan dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan yaitu siklus 
pertama pertemuan pertama, siklus pertama pertemuan kedua, siklus kedua pertemuan 
pertama, dan siklus kedua pertemuan kedua sehingga jumlah pertemuan dalam dua siklus 
ialah empat pertemuan. 
Deskripsi Prasiklus 
Tujuan pra siklus ini yaitu untuk memberikan gambaran kepada peneliti mengenai 
kemampuan siswa dalam membaca pemahaman terutama dalam menjawab pertanyaan 
bacaan dan menuliskan kembali isi wacana yang sudah disiapkan oleh peneliti. Pra siklus 
dilakukan dengan cara memberikan wacana kepada siswa dalam bentuk LKS (Lembar Kerja 
Siswa). Wacana tersebut berjudul “Petani yang Baik Hati” dengan diberikan gambar pada 
wacana untuk memudahkan siswa dalam memahami isi wacana. Siswa diminta oleh guru 
untuk membaca wacana yang berjudul “Petani yang Baik Hati” dan menjawab pertanyaan 
bacaan yang ada di dalam LKS. Di dalam pertanyaan tersebut, salah satu pertanyaan meminta 
siswa untuk menuliskan garis besar isi wacana yang sudah dibaca oleh siswa. Dari hasil 
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pekerjaan siswa, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari 29 siswa hanya 8 siswa yang 
menuliskan jawaban mereka secara lengkap. Jika dilihat dari aspek-aspek penilaian yang 
ditentukan oleh guru hanya beberapa siswa yang dapat mencapai aspek tersebut. dalam 
menjawab pertanyaan bacaan, siswa menuliskan jawaban mereka kurang lengkap dan siswa 
pun menuliskan kembali isi wacana yang sudah mereka baca, sama persis dengan wacana 
tersebut atau siswa menyalin semua isi wacana. 
Deskripsi Siklus Pertama Pertemuan Pertama  
Siklus pertama pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 18 April 2012 pukul 
07.30-09.15 di kelas VB. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 
pertama adalah memantau kemampuan siswa dalam menuliskan prediksi mereka mengenai 
wacana yang sudah mereka baca. Peneliti bertindak sebagai guru dan observer di dalam 
kelas. Pukul 07.30, peneliti masuk ke ruang kelas VB dan mengucapkan salam kepada siswa. 
Peneliti memperkenalkan diri kepada para siswa. Peneliti menjelaskan pembelajaran yang 
akan dilakukan pada hari itu. Peneliti meminta siswa untuk tenang dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Peneliti memberikan kepada masing-masing siswa yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) 
berupa gambar dan isi wacana yang berjudul “Kesongo”, lembar penilaian portofolio, dan 
lembar folio.  
Peneliti pun meminta siswa untuk menuliskan tanggal, nama, dan kelas pada lembar 
penilaian portofolio dan lembar folio. Peneliti meminta siswa untuk tidak membuka LKS 
sebelum ada perintah dari peneliti. Siswa mengajukan pertanyaan kepada peneliti mengenai 
kegunaan dari lembar penilaian  portofolio dan kertas folio karena siswa belum paham dari 
penggunaan lembar penilaian portofolio dan kertas folio. Peneliti  pun menjelaskan kepada 
siswa kegunaan dari lembar penilaian portofolio itu ialah untuk menilai hasil prediksi siswa 
yang nantinya akan dikomentari oleh teman, diri sendiri, dan peneliti sedangkan kertas folio 
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digunakan oleh siswa untuk menuliskan hasil prediksi mereka mengenai isi wacana melalui 
pengamatan siswa melalui gambar yang ada di dalam wacana.  
Siswa diminta oleh peneliti untuk membuka LKS. Siswa diminta untuk  mengamati 
gambar dan judul pada wacana yang ada di dalam LKS. Judul dari wacana tersebut ialah 
Kesongo dan di bawah judul tersebut terdapat sebuah gambar yang akan membantu siswa 
untuk menuliskan prediksi mereka terhadap isi wacana. Siswa tidak diperbolehkan oleh 
peneliti untuk membuka ataupun membaca isi wacana tersebut. Setelah semua siswa sudah 
selesai melakukan pengamatan terhadap gambar dan judul wacana, siswa diminta untuk 
menutup wacana itu dan menuliskan prediksi mereka terhadap isi wacana tersebut pada kertas 
folio. Siswa menuliskan prediksi mereka terhadap isi wacana dalam waktu 30 menit. Setelah 
semua siswa sudah menuliskan hasil prediksi mereka, siswa saling menukarkan hasil 
prediksinya kepada teman untuk dikomentari oleh temannya. Siswa yang ingin hasil 
prediksinya dikomentari oleh temannya saling memberikan lembar penilaian portofolio yang 
bertuliskan “komentar dari teman”. Pada saat saling memberikan lembar penilaian portofolio, 
siswa mengalami kebingungan karena mereka tidak mengerti lembar penilaian portofolio 
yang mana yang akan mereka berikan kepada temannya lalu peneliti pun menjelaskan kepada 
siswa bahwa lembar penilaian portofolio yang bertuliskan “komentar dari teman” yang harus 
mereka berikan kepada teman mereka. Siswa mengalami kesulitan dalam memberikan 
komentar kepada hasil prediksi dari teman mereka karena mereka tidak mengerti aspek-aspek 
apa yang akan mereka nilai. Peneliti pun menjelaskan kepada siswa mengenai aspek-aspek 
yang akan mereka nilai pada hasil prediksi teman mereka.  
Setelah semua siswa sudah memberikan penilaian kepada hasil prediksi teman mereka, 
Siswa diminta untuk membuka kembali LKS dan membaca dalam hati isi wacana yang ada di 
dalam LKS. Siswa membaca isi wacana dengan waktu 10 menit yang mana waktu tersebut 
telah ditentukan oleh peneliti. Lalu, siswa pun diminta oleh peneliti untuk memberikan 
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penilaian diri sendiri apakah hasil prediksi bacaan sama dengan isi wacana yang telah mereka 
baca pada lembar penilaian portofolio yang bertuliskan “komentar dari diri sendiri”. Setelah 
semua siswa selesai memberikan penilaian terhadap diri sendiri, siswa diminta oleh peneliti 
untuk mengumpulkan LKS, lembar penilaian portofolio, dan kertas folio di meja guru. 
Pada kegiatan akhir, siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran yang 
sudah dilakukan pada hari itu. Siswa mendapatkan amanat dari peneliti yang berkaitan 
dengan wacana yang sudah mereka baca. 
Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer pada siklus pertama pertemuan 
pertama ialah sebagaian besar hasil prediksi siswa tidak sama dengan isi wacana hanya ada 
dua orang siswa yang hasil prediksinya hampir sama dengan isi wacana dan penulisan siswa 
pun kurang rapi. Siswa mengalami kesulitan dalam memberikan komentar kepada hasil 
prediksi isi wacana yang dimiliki oleh teman dan diri sendiri. 
Deskripsi Siklus I Pertemuan II 
Siklus pertama pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu, 25 April 2012 pukul 07.30-
09.15 di kelas VB. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 
pertama adalah siswa mampu menjawab pertanyaan bacaan dan menuliskan garis besar isi 
wacana. Pada siklus pertama pertemuan kedua, peneliti meminta siswa untuk bersikap tenang 
dan tertib. Siswa bertanya kepada peneliti mengenai kegiatan pembelajaran apa yang akan 
dilakukan nanti. Peneliti pun menjawab pertanyaan siswa bahwa kegiatan pembelajaran yang 
akan dilakukan pada hari itu yaitu siswa diminta untuk menjawab pertanyaan bacaan dan 
menuliskan garis besar isi wacana dan juga mengisi lembar penilaian portofolio berdasarkan 
aspek-aspek yang telah ditentukan oleh guru. Pada kegiatan inti, siswa mendapatkan LKS, 
lembar penilaian portofolio dan kertas folio. LKS berisikan isi wacana yang sama seperti 
pertemuan sebelumnya, isi wacana berjudul “Kesongo”. Tetapi di dalam LKS terdapat 
beberapa pertanyaan bacaan. Lembar penilaian portofolio pada pertemuan kedua berbeda 
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dengan lembar penilaian portofolio pertemuan pertama. Pada lembar penilaian portofolio 
pertemuan pertama, siswa hanya diminta untuk menuliskan komentar saja. Sedangkan lembar 
penilaian portofolio pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk memberikan penilaian 
berupa angka berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan oleh peneliti di dalam lembar 
penilaian portofolio dan juga menuliskan komentar. Siswa menuliskan jawaban pertanyaan 
bacaan dan menuliskan garis besar isi wacana pada kertas folio. Sama seperti pertemuan 
sebelumnya, siswa diminta untuk menuliskan tanggal, nama, dan kelas. Siswa diminta untuk 
membuka LKS dan mulai membaca wacana yang ada di dalam LKS secara individual. Siswa 
diharapkan dapat membaca wacana dengan seksama dan mampu memahami isi wacana 
dengan baik. Setelah siswa selesai membaca, siswa diminta untuk menutup wacana dan mulai 
mengerjakan pertanyaan bacaan dan menuliskan garis besar isi wacana. Siswa mengerjakan 
pertanyan bacaan dan menuliskan garis besar isi wacana dalam waktu 30 menit. Siswa 
diharapkan tidak membuka kembali wacana tersebut. Setelah selesai mengerjakan pertanyaan 
bacaan, siswa diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari peneliti 
mengenai cara-cara menjawab pertanyaan bacaan yang baik. Siswa mulai mengamati hasil 
pekerjaan mereka dengan seksama salah satunya jawaban dari hasil pekerjaan mereka. 
Setelah itu, siswa diminta untuk menilai hasil pekerjaannya dengan membuka wacana itu dan 
memberi penilaian secara jujur berdasarkan penjelasan dari guru. Siswa memberi penilaian 
diri sendiri pada lembar penilaian portofolio yang sudah diberikan oleh guru. Pada lembar 
penilaian portofolio, siswa diminta memberikan penilaian pada diri sendiri secara jujur yang 
dimulai dari nilai nol sampai tiga berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan oleh peneliti 
di dalam lembar penilaian portofolio. Siswa sempat bertanya kepada peneliti berapa nilai 
yang harus mereka berikan kepada diri sendiri, lalu peneliti pun memberikan penjelasan 
kepada siswa kalau jawaban tidak lengkap atau tidak sesuai dengan jawaban isi wacana siswa 
harus bisa memberikan penilaian secara jujur berdasarkan penjelasan dari peneliti. Siswa 
 139 
 
diminta untuk saling menukarkan jawaban mereka kepada temannya dan memberikan 
penilaian dan masukkan yang sesuai dengan kriteria penilaian portofolio yang sudah 
dijelaskan oleh peneliti. Siswa memberikan penilaian terhadap hasil pekerjaan teman pada 
lembar penilaian portofolio yang bertuliskan “komentar dari teman”. Berdasarkan masukkan 
dari teman, siswa diminta untuk memperbaiki cara membaca mereka agar dapat menjawab 
pertanyaan bacaan dengan benar. Pada kegiatan akhir, guru memberikan saran kepada siswa 
yaitu pada saat siswa menuliskan jawaban pertanyaan bacaan siswa diharuskan menuliskan 
jawaban pertanyaan secara lengkap, penulisan kalimat harus diperhatikan yaitu kerapian 
tulisan, penggunaan huruf kapital, dan lain-lain. Siswa pun diminta untuk membuat garis tepi 
pada kertas folio agar penulisan kalimat terlihat rapi dengan adanya garis tepi. 
 
Deskripsi Siklus II Pertemuan I 
Siklus kedua pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 27 April 2012 pukul 
12.30-13.15 di kelas VB. Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 
kedua pertemuan pertama adalah siswa menuliskan prediksi terhadap isi wacana. Pelaksanaan 
siklus kedua pertemuan kedua, peneliti memberikan pembelajaran yang berbeda pada siklus 
kedua pertemuan pertama, sebelumnya siswa diminta untuk mengamati gambar yang ada di 
dalam wacana tetapi untuk pertemuan kali ini siswa diminta untuk mengamati gambar yang 
ada di papan tulis. Gambar tersebut disusun oleh peneliti berdasarkan urutan cerita yang ada 
pada wacana. Pada kegiatan pendahuluan, siswa diminta untuk duduk tenang dan 
memperhatikan gambar yang ada di papan tulis. Pada kegiatan inti, siswa diminta oleh 
peneliti untuk mengamati gambar tersebut. Gambar sudah disusun oleh oleh peneliti 
berdasarkan urutan cerita. Siswa mulai bertanya mengenai gambar tersebut dan siswa pun 
semakin penasaran mengenai judul dari cerita tersebut. Siswa membantu siswa dengan cara 
memberikan gambaran mengenai gambar tersebut. Semua siswa pun dapat mengetahui judul 
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dari cerita tersebut berdasarkan gambar yang sudah mereka amati. Siswa mengatakan “Judul 
ceritanya Roro Jonggrang, Bu!”. Peneliti pun memberikan acungan jempol kepada siswa 
karena siswa sudah memberikan jawaban yang benar mengenai judul cerita. Siswa pun 
menuliskan judul dari cerita tersebut di papan tulis setelah diminta oleh peneliti untuk 
menuliskan di papan tulis. Siswa mendapatkan lembar penilaian portofolio dan kertas folio. 
Siswa mulai menuliskan tanggal, nama, dan kelas pada lembar penilaian portofolio dan kertas 
folio. Siswa sudah memahami apa yang harus mereka lakukan terhadap lembar penilaian 
portofolio dan kertas folio. Lalu, siswa diminta untuk menuliskan prediksi mereka mengenai 
isi cerita “Roro Jonggrang” berdasarkan gambar dan judul yang sudah siswa amati. Siswa 
menuliskan prediksi mereka terhadap isi wacana dalam waktu 35 menit. Terlihat sekali siswa 
sangat antusias dalam menuliskan prediksi mereka. Walaupun mereka tidak terlalu paham 
dengan isi cerita “Roro Jonggrang” tetapi saat peneliti melihat hasil prediksi para siswa, 
hampir semua siswa menuliskan prediksi mereka dengan benar. Terlihat sekali bahwa siswa 
kelas VB sudah mengalami peningkatan dalam menuliskan prediksi mereka terhadap isi 
wacana. Setelah semua siswa sudah selesai menuliskan prediksi mereka, siswa diminta oleh 
guru untuk saling menukarkan hasil prediksi mereka kepada teman untuk dikomentari oleh 
temannya. Siswa sudah bisa memberikan komentar dengan baik sesuai dengan kriteria 
penilaian portofolio. Siswa sudah tidak bertanya lagi kepada guru mengenai komentar yang 
akan mereka berikan kepada teman mereka. Diharapkan komentar dari teman tidak diketahui 
oleh teman yang lain. Setelah semua siswa sudah saling memberikan komentar kepada hasil 
prediksi temannya, siswa mendapatkan LKS dari guru yang mana di dalam LKS tersebut 
terdapat wacana dengan judul “Roro Jonggrang”. Siswa diminta untuk membaca dalam hati 
wacana berjudul “Roro Jonggrang” tersebut dengan seksama dan teliti agar siswa dapat 
memahami isi wacana dengan baik. Siswa membaca dalam waktu 15 menit. Berdasarkan 
pengamatan peneliti, siswa membaca dengan sangat teliti dan seksama dan tidak ada siswa 
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yang membuat kegaduhan. Selesai membaca, siswa diminta untuk memberi penilaian diri 
apakah hasil prediksi bacaan sama dengan isi wacana yang sudah siswa baca. Siswa 
memberikan penilaian terhadap diri sendiri pada lembar penilaian portofolio yang bertuliskan 
“komentar dari diri sendiri”. Setelah semua siswa sudah memberikan penilaian terhadap diri 
sendiri, siswa mengumpulkan LKS, lembar penilaian portofolio, dan kertas folio di meja 
guru. Pada kegiatan akhir, siswa dan peneliti bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 
yang dilakukan pada hari itu. Menurut hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat 
pembelajaran adalah siswa sudah mampu menuliskan prediksi mereka terhadap isi cerita 
“Roro Jonggrang” hampir benar karena siswa terbantu dengan alat peraga yang dibuat oleh 
peneliti dan alat peraga tersebut disusun secara runtut berdasarkan runtutan cerita. Siswa 
sudah bisa menuliskan komentar mereka terhadap hasil prediksi teman dan komentar 
terhadap diri sendiri.  
Deskripsi Siklus II Pertemuan II  
Tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran pada siklus kedua pertemuan 
kedua adalah siswa mampu menuliskan jawaban pertanyaan dengan benar dan menuliskan 
garis besar isi wacana dengan benar. Pada siklus kedua pertemuan kedua, peneliti 
memberikan salam kepada siswa dan menjelaskan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
hari itu. Siswa diminta untuk duduk tenang dan rapi. Peneliti mulai membagikan LKS, format 
penilaian portofolio, dan kertas folio kepada siswa. Peneliti menempelkan kembali alat 
peraga berupa gambar yang berjudul “Roro Jonggrang” di papan tulis. Pada kegiatan inti, 
siswa diminta untuk membaca kembali wacana “Roro Jonggrang” secara individual. Setelah 
siswa sudah membaca wacana tersebut, siswa diminta untuk menutup kembali wacana 
tersebut. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan bacaan dan menuliskan garis besar isi 
wacana. Siswa mulai mengerjakan yang diminta oleh peneliti. Setelah semua siswa sudah 
selesai, peneliti menjelaskan cara menjawab pertanyaan dengan baik kepada siswa. Peneliti 
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meminta siswa untuk mengamati kembali hasil jawaban mereka dengan memberikan 
penilaian terhadap diri sendiri secara jujur. Siswa menuliskan penilaian diri sendiri pada 
lembar penilaian portofolio yang sudah disediakan oleh guru. Langkah terakhir, siswa 
diminta untuk saling menukarkan hasil pekerjaan mereka kepada teman dan menilai hasil 
pekerjaan temannya di lembar penilaian portofolio. Berdasarkan komentar dari teman, siswa 
mulai memperbaiki cara menjawab pertaanyaan dengan benar. Pada kegiatan akhir, peneliti 
dan siswa sama-sama menyimpulkan pembelajaran yang dilakukan pada hari itu. 
Dengan demikian, peneliti dan observer mendapat pengalaman baru bahwa membaca 
pemahaman menggunakan penilaian portofolio dapat meningkatkan membaca pemahaman 
siswa kelas VB SD Bintang Kejora. 
Nilai Rata-Rata Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siklus I dan II 
PTK NILAI RATA-RATA  
Siklus I 64,60 
Siklus II 87,13 
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Grafik 1.  Nilai Rata-Rata Kemampuan Membaca Pemahaman  
Pada Siklus I dan II 
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Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti selama melakukan pembelajaran 
membaca pemahaman, peneliti menyimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa pada siklus 
pertama dan siklus kedua mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat terlihat pada grafik 
diatas, pada siklus pertama nilai rata-rata siswa mencapai 64,60 lalu pada siklus kedua 
mengalami peningkatan mencapai 87,13. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
penilaian portofolio dalam hal kemampuan membaca pemahaman tercapai dengan baik 
terbukti dengan peningkatan nilai rata-rata siswa. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Beberapa hal dari peneliti tentang penerapan penilaian portofolio dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan penilaian portofolio sangatlah bermanfaat bagi siswa karena dapat 
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Siswa dapat 
mengetahui tingkat kemampuannya dalam membaca pemahaman melalui penilaian 
portofolio. 
2. Penilaian portofolio membantu kerjasama antara peserta didik dengan peserta didik 
lain maupun antara peserta didik dengan guru sehingga baik guru ataupun peserta 
didik dapat saling membantu.  
3. Melalui penilaian portofolio membaca pemahaman tidak menjadi suatu beban bagi 
siswa tetapi menjadi suatu kemampuan membaca pemahaman yang menyenangkan 
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bagi siswa karena dapat membantu siswa dalam memahami isi wacana. Siswa pun 
dapat memperbaiki dan menyempurnakan hasil karyanya. 
4. Penerapan penilaian portofolio dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman pada siswa kelas VB. Dengan demikian, penilaian portofolio merupakan 
salah satu penilaian pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Saran  
1. Siswa hendaknya diberikan motivasi dalam membaca pemahaman melalui penilaian 
portofolio sehingga kemampuan siswa dalam membaca pemahaman dapat 
meningkatkan dan siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam membaca 
pemahaman. 
2. Guru diharapkan menerapkan penilaian portofolio dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia khusunya membaca pemahaman karena penilaian portofolio dapat membantu 
guru meningkatkan motivasi siswa dalam membaca pemahaman. 
3. Sekolah dapat menerapkan penilaian portofolio pada semua mata pelajaran yang ada di 
sekolah. 
4. Bagi peneliti lain diharapkan memilih jenis penilaian portofolio yang sesuai dengan 
karakteristik siswa sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai. 
5. Prodi PGSD dapat memberikan pengetahuan yang baru akan penilaian portofolio yang 
dapat meningkatkan membaca pemahaman. 
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